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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENDETA 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan : 

Lama Melayani : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Waktu : 

 

Daftar Pertanyaan 

A. Pelaksanaan Program Diakonia Sosial 

1. Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan pelayanan diakonia sosial di 

GMIT Tebes Kobelete?  

2. Apa yang melatarbelakangi gereja melaksanakan program diakonia sosial 

bagi pedagang kecil?  

3. Sejak kapan program tersebut mulai dilaksanakan?  

4. Apa saja bentuk program diakonia sosial yang diberikan kepada pedagang 

kecil?  

5. Bagaimana proses pelaksanaan program tersebut?  

6. Bagaimana cara gereja menentukan jemaat yang berhak menerima bantuan?  

7. Dari mana sumber dana program diakonia sosial tersebut?  

8. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program diakonia sosial?  
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B. Dampak Program 

9. Menurut Bapak, bagaimana dampak program diakonia sosial terhadap 

kehidupan pedagang kecil?  

10. Apakah program tersebut membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

pedagang kecil? Mengapa?  

11. Apa saja kendala yang dihadapi gereja dalam menjalankan program tersebut?  

12. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan program diakonia sosial di 

masa mendatang?  
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PEDOMAN WAWANCARA MAJELIS JEMAAT (BIDANG DIAKONIA) 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jabatan : 

Lama Melayani : 

Tanggal : 

Tempat : 

 

Daftar Pertanyaan 

A. Pelaksanaan Program 

1. Apa tugas Bapak/Ibu dalam pelayanan diakonia?  

2. Bagaimana proses pelaksanaan program diakonia sosial bagi pedagang kecil?  

3. Apa saja bentuk bantuan yang diberikan?  

4. Bagaimana cara menentukan penerima bantuan?  

5. Bagaimana keterlibatan jemaat dalam program tersebut?  

6. Apakah gereja melakukan pendampingan setelah bantuan diberikan?  

 

B. Dampak Program 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah program tersebut memberikan manfaat kepada 

pedagang kecil?  

8. Apa perubahan yang terlihat setelah pedagang menerima bantuan?  

9. Apa kendala selama pelaksanaan program?  

10. Apa saran Bapak/Ibu agar program diakonia semakin baik?  
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PEDOMAN WAWANCARA BENDAHARA DIAKONIA 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan : 

Lama Menjabat : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

 

A. Pengelolaan Program Diakonia 

1. Apa tugas dan tanggung jawab Bapak/Ibu sebagai Bendahara Diakonia? 

2. Dari mana saja sumber dana program diakonia sosial di GMIT Tebes Kobelete? 

3. Bagaimana proses pengelolaan dana diakonia sebelum disalurkan kepada 

penerima? 

4. Bagaimana mekanisme penyaluran bantuan kepada pedagang kecil? 

5. Apa saja bentuk bantuan yang diberikan kepada pedagang kecil? 

6. Apakah terdapat kriteria tertentu dalam menentukan besar atau jenis bantuan 

yang diberikan? 

 

B. Pelaksanaan Program 

7. Apakah program diakonia sosial dilaksanakan secara rutin atau sesuai 

kebutuhan? 

8. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana diakonia kepada 

jemaat atau majelis gereja? 

9. Kendala apa yang sering dihadapi dalam pengelolaan dana diakonia? 
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C. Dampak Program 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah bantuan yang diberikan sudah mampu membantu 

pedagang kecil meningkatkan usahanya? 

11. Apakah gereja pernah melakukan evaluasi terhadap keberhasilan program 

diakonia sosial? 

12. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan program diakonia sosial di 

masa mendatang? 
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PEDOMAN WAWANCARA PEDAGANG KECIL (PENERIMA BANTUAN) 

Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Jenis Usaha : 

Lama Berdagang : 

Tanggal : 

Tempat : 

 

Daftar Pertanyaan 

A. Kondisi Sebelum Menerima Bantuan 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalankan usaha ini?  

2. Bagaimana kondisi usaha sebelum menerima bantuan dari gereja?  

3. Kesulitan apa yang paling sering dialami saat menjalankan usaha?  

 

B. Pelaksanaan Program 

4. Bantuan apa yang Bapak/Ibu terima dari GMIT Tebes Kobelete?  

5. Bagaimana proses Bapak/Ibu menerima bantuan tersebut?  

6. Bagaimana bantuan tersebut digunakan dalam usaha?  

7. Apakah setelah menerima bantuan gereja masih melakukan pendampingan 

atau pemantauan?  

 

C. Dampak Program 

8. Apakah usaha Bapak/Ibu mengalami perubahan setelah menerima bantuan?  

9. Bagaimana perubahan pendapatan setelah menerima bantuan?  

10. Apakah bantuan tersebut membantu memenuhi kebutuhan keluarga?  
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11. Apa manfaat terbesar yang Bapak/Ibu rasakan dari program diakonia sosial?  

12. Apa harapan atau saran Bapak/Ibu kepada gereja agar program ini semakin 

baik?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Informan: Ahli Waris Penerima Manfaat BPJS Ketenagakerjaan 

A. Identitas Informan 

• Nama :  

• Umur :  

• Jenis Kelamin :  

• Hubungan dengan almarhum/almarhumah :  

• Pekerjaan :  

• Jenis usaha yang dijalankan keluarga : 

 

B. Kondisi Sebelum Menerima Santunan 

1. Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan usaha yang dijalankan keluarga sebelum 

almarhum/almarhumah meninggal? 

2. Bagaimana peran almarhum/almarhumah dalam menjalankan usaha tersebut? 

3. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga saat itu? 

 

C. Program BPJS Ketenagakerjaan 

4. Bagaimana awalnya almarhum/almarhumah menjadi peserta BPJS 

Ketenagakerjaan melalui GMIT Tebes Kobelete? 

5. Apa penjelasan yang diberikan gereja mengenai program tersebut? 

6. Bagaimana proses pengurusan santunan setelah almarhum/almarhumah 

meninggal? 

7. Apakah gereja turut mendampingi keluarga selama proses pengurusan BPJS? 

 

D. Pemanfaatan Santunan 

8. Bagaimana keluarga memanfaatkan dana santunan yang diterima? 

9. Apakah sebagian dana digunakan untuk mempertahankan atau mengembangkan 

kios/usaha keluarga? Mengapa? 
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10. Apa pertimbangan keluarga dalam menggunakan dana tersebut? 

 

E. Dampak Program 

11. Menurut Bapak/Ibu, apakah santunan BPJS membantu kondisi ekonomi 

keluarga setelah kehilangan kepala keluarga? 

12. Apakah usaha keluarga tetap berjalan setelah menerima santunan? Mengapa? 

13. Apakah ada perubahan pada kios atau usaha keluarga setelah menerima 

santunan? 

14. Apa manfaat terbesar yang dirasakan keluarga dari program BPJS 

Ketenagakerjaan ini? 

15. Menurut Bapak/Ibu, apa arti kehadiran gereja melalui program BPJS 

Ketenagakerjaan pada saat keluarga mengalami kedukaan? 

  

F. Evaluasi Program 

16. Apa pendapat Bapak/Ibu mengenai pelayanan diakonia GMIT Tebes Kobelete 

melalui program BPJS Ketenagakerjaan? 

17. Apa harapan atau saran Bapak/Ibu agar program seperti ini semakin baik? 
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PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 

Judul Penelitian : Diakonia Sosial bagi Pedagang Kecil di GMIT Tebes 

Kobelete 

Program Studi Ilmu Pendidikan Teologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Kristen Artha Wacana Kupang 

 

PETUNJUK OBSERVASI 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung mengenai 

pelaksanaan program diakonia sosial bagi pedagang kecil di GMIT Tebes Kobelete. 

Peneliti mengamati situasi, kegiatan, interaksi, serta bukti-bukti yang berkaitan 

dengan pelaksanaan program diakonia sosial. 

Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai dan tuliskan hasil pengamatan pada 

kolom keterangan. 

 

IDENTITAS OBSERVASI 

Hari/Tanggal : ..................................................... 

Waktu : ..................................................... 

Tempat : ..................................................... 

Objek yang Diamati : ..................................................... 

Observer/Peneliti : ..................................................... 

 

Lembar Observasi 

NO Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Terdapat kegiatan pelayanan diakonia 

sosial di GMIT Tebes Kobelete 

   

2. Program diakonia sosial ditujukan 

kepada pedagang kecil 

   

3. Terdapat keterlibatan Pendeta dalam 

pelaksanaan program 

   

4. Terdapat keterlibatan Majelis/Badan 

Diakonia 
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5. Terdapat keterlibatan jemaat dalam 

pelaksanaan program 

   

6. Bantuan diberikan sesuai dengan 

kebutuhan penerima 

   

7 Terdapat bentuk pendampingan kepada 

penerima bantuan 

   

8. Terlihat adanya interaksi yang baik 

antara pelayan gereja dan penerima 

bantuan 

   

9. Terdapat bukti atau dokumentasi 

kegiatan diakonia sosial 

   

10. Program diakonia berjalan secara tertib 

dan terorganisasi 

   

11. Pedagang kecil memanfaatkan bantuan 

untuk menunjang usaha 

   

12. Terlihat adanya perubahan atau 

perkembangan usaha penerima bantuan 

(jika dapat diamati) 

   

 

CATATAN HASIL OBSERVASI 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.........................................................................................  

KESIMPULAN HASIL OBSERVASI 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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LAMPIRAN 2 

Wawancara Pelaksana Diakonia 

Wawancara dengan Pendeta 

 

 

 

Wawancara dengan Majelis 

 

 

 

Wawancara dengan Bendahara Gereja 
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Wawancara Penerima Manfaat Diakonia 

Wawancara dengan LT 

 
  

 

Wawancara dengan 

MS 

 

 

 

Wawancara dengan  

FM 
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Wawancara dengan JS Wawancara dengan AK 

  

       

Rumah SB Sebelum Dan Sesudah Menerima Diakonia 

  

 

Wawancara dengan RT Penyerahan Diakonia BPJS untuk 

RT (Ahli Waris) 
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